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ABSTRAK: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap produktivitas
kerja karyawan pada PT. Telkom Witel Bekasi. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menganalisis bagaimana tingkat stres kerja karyawan, bagaimana produktivitas kerja
karyawan dan besarnya pengaruh stres kerja ternadap produktivitas kerja karyawan di PT.Telkom
Witel Bekasi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif-
kausal. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode probability sampling, dengan jumlah
responden sebanyak 63 orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan
analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukan bahwa stres kerja berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT.Telkom Witel Bekasi. Hal ini dibuktikan
melalui hasil uji hipotesis (uji-t) dimana —t-hitung < -t-tabel (-8,320 < -2,048), dengan tingkat
signifikan 5%. Dapat diartikan bahwa stres kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan sebesar 53,2% sedangkan sisanya 46,8% merupakan pengaruh atau kontribusi dari faktor
lain yang tidak diteliti diluar penelitian ini.

Kata kunci: stres kerja, produktivitas kerja, sumber daya manusia

ABSTRACT: Entering the era of globalization, business competition is getting stronger. Competition
can be seen from the number of existing competitors with the same type of business. In addition,
business opportunities are also increasingly open due to increasingly sophisticated technological
advancements. To be able to compete in the increasingly tight business world, companies must have
products or services that are superior to competitors. This can be realized if the company has quality
human resources. This research was conducted to determine the effect of work stress on employee
productivity at PT. Telkom Witel Bekasi. The purpose of this study was to find out and analyze how
the level of work stress of employees, how the work productivity of employees and the magnitude of
the influence of work stress on employee productivity at PT. Telkom Witel Bekasi.

This study uses a quantitative method with a type of descriptive-causal research. Sampling is done
by probability sampling method, with the number of respondents as many as 63 people. The data
analysis technique used is descriptive analysis and simple linear regression analysis.

The results showed that work stress had a significant effect on the work productivity of employees of
PT. Telkom Witel Bekasi. This is evidenced by the results of hypothesis testing (t-test) where -t-count
<-t-table (-8,320 <-2,048), with a significant level of 5%. It can be interpreted that work stress has
a significant effect on employee work productivity of 53.2% while the remaining 46.8% is the
influence or contribution of other factors not examined outside of this study.

Keyword: work stress, employee productivity, human resources
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PENDAHULUAN

Masuknya era globalisasi saat ini, dapat diketahui kompetitor bisnis semakin banyak yang
artinya persaingan bisnis semakin luas dan ketat. Dapat dilihat dari banyaknya kompetitor yang ada
dengan jenis bisnis yang sejenis yang artinya persaingan semakin banyak. Didukung oleh kemajuan
teknologi saat ini yang semakin canggih, hal ini membuat peluang bisnis juga semakin terbuka. Untuk
bisa bersaing di dunia bisnis yang semakin ketat ini, perusahaan harus memiliki produk atau jasa yang
lebih unggul dari para kompetitor. Hal ini bisa terwujud jika sumber daya manusia yang dimiliki
perusahaan berkualitas.

PT. Telkom Indonesia (Persero) Thk (Telkom) adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
yang bergerak di bidang jasa teknologi informasi dan komunikasi (T1K) dan jaringan telekomunikasi
di Indonesia. PT.Telkom tersebar di beberapa wilayah Indonesia, salah satunya adalah Bekasi. PT.
Telkom Witel Bekasi merupakan Kantor Wilayah Usaha Telekomunikasi Bekasi yang termasuk
didalam divisi Regional 11 Jakarta. PT. Telkom mempunyai beberapa portofolio bisnis salah satunya
adalah FIXED, portofolio fixed ini memberikan layanan fixed service, meliputi fixed voice, fixed
broadband, termasuk layanan Wi-Fi dan emerging wireless technology lainnya, dengan brand
IndiHome

Pada penelitian ini peneliti akan membahas pengaruh stres kerja terhadap produktivitas kerja
karyawan pada PT.Telkom Witel Bekasi. Peneliti menemukan fenomena pada perusahaan, dapat
dilihat bahwa perusahaan menetapkan target di setiap penjualannya namun target yang ditetapkan
perusahaan terlihat cukup tinggi namun perusahaan belumsepenuhnya mencapai target, hasil
pencapaian target dapat dilihat pada gambar berikut:

Grafik Pencapaian Target 3P
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Gambar 1
Pencapaian Target Penjualan 3P
Berikut adalah grafik pencapaian target 2P:

Grafik Pencapaian Target 2P

CEL N sat
- A il &‘: -l 710
B33 A on - A A :
I /.Qv.,b, \‘ - —
w o T 2 4 3 058 s
1 ~‘ . -
e e Ny e 1 -~ rte e
J &f o
e 5
‘. v &
Gambar 2

Pencapaian Target Penjualan 2P
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Dapat dilihat pada gambar 1.1 dan 1.2, hasilnya menunjukan bahwa pencapaian target
penjualan layanan 3P dan 2P pada bulan Januari-September 2018 belum sepenuhnya mencapai target
yang ditentukan oleh perusahaan. Menurut Fahmi (2016:216), pimpinan yang biasanya memaksa agar
karyawan bekerja sesuai dengan target atau bahkan harus melebihi target, sementara kemampuan
seorang karyawan sendiri tidak sesuai dengan target walaupun sebenarnya ia telah berusaha, maka
ini menjadi penyebab timbulnya stres kerja.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah satu karyawan, salah satu penyebab belum
tercapainya target mungkin dikarenakan banyaknya kompetitor dengan harga yang ditawarkan lebih
murah. Sehingga membuat konsumen beralih. Selain itu penulis juga melakukan wawancara kepada
salah satu karyawan HR di PT.Telkom Witel Bekasi, ada beberpa faktor yang dapat mempengaruhi
stres kerja karyawan di PT.Telkom Khususnya Witel Bekasi. Faktor yang paling utama adalah
karyawan merasa target yang ditetapkan oleh perusahaan selalu meningkat, karyawan dituntut untuk
bisa mencapai target atau melebihi target agar bisa mendapatkan penilaian yang baik dari perusahaan,
penilaian tersebut berpengaruh untuk penaikan jabatan serta besaran gaji. Penempatan bidang atau
divisi terhadap karyawan juga sangat berpengaruh, karena jika tidak sesuai dengan passion karyawan
akan menimbulkan stres kerja dan produktivitas karyawan. Masalah pribadi dengan rekan kantor
sedikit berpengaruh untuk karyawan, ada karyawan stres karena mendapat tekanan dari orang-orang
sekitarnya. Namun ada karyawan yang menjadikan penilaian ini sebagai stres yang positif sehingga
semakin produktif dalam bekerja.

Penelitian terdahulu yang berjudul Pengaruh Stres dan Motivasi terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan pada PT. Epson Batam (Cherny&Kartikasari, 2017). Jenis penelitian yang digunakan
adalah deskriptif, sampel pada penelitian sebanyak 100 orang menggunakan area sampling. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini melalui data primer dan sekunder. Hasil yang didapat pada
penelitian tersebut bahwa, variabel stres kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan secara simultan terhadap produktivitas kerja karyawan. Namun secara parsial stres
kerja diketahui tidak memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja,
namun variabel motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja.

Pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang berjudul Hubungan Antara Stres Kerja
dengan Produktivitas Kerja Karyawan (Saputri, 2012). Penelitian ini dilakukan pada CV. Mediatama
Surakarta. Teknik penelitian yang digunakan adalah korelasi product moment, sampel pada penelitian
sebanyak 58 orang dengan pengambilan sampel studi populasi. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui teknik korelasi data stres kerja dan produktivitas kerja. Hasil yang di dapat dari penelitian
Saputri yaitu, terdapat pengaruh negatif signifikan antara stres kerja dengan produktivitas kerja, yang
artinya jika stres kerja semakin tinggi maka tingkat produktivitas kerjanya akan semakin menurun.
Berdasarkan fenomena diatas, penulis melihat adanya peluang untuk meneliti lebih jauh tentang
kondisi internal karyawan PT.Telkom Bekasi terhadap stres kerja dan produktivitas kerja para
karyawan. Judul pada penelitian ini adalah: “Pengaruh Stres Kerja Terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan PT.Telkom Witel Bekasi”.

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah:

1) Bagaimana tingkat stres kerja karyawan PT.Telkom Witel Bekasi?
2) Bagaimana produktivitas kerja karyawan PT.Telkom Witel Bekasi?
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3) Bagaimana pengaruh tingkat stres kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT.Telkom Witel
Bekasi?

TINJAUAN LITERATUR DAN HIPOTESIS
Manajemen Sumber Daya Manusia
Hamali (2016:2) Manajemen SDM difungsikan perushaan untuk membentuk kultur suatu
organisasi/perusahaan yang layak, serta memasukan berbagai program yang dapat menggambarkan,
mendukung nilai-nilai pokok dari perusahaan tersebut dan memastikan keberhasilan suatu
perusahaan.

Stres

Stres menurut Fahmi (2016:214) adalah suatu keadaan diluar batas kemampuan seseorang yang
dianggap menekan diri dan jiwa seseorang, sehingga jika hal tersebut terus dibiarkan tanpa ada solusi
maka akan berdampak pada kesehatan. Stres ditimbulkan oleh berbagai macam peristiwa yang
dialami seseorang umumnya peristiwa itu terjadi di luar kemampuannya.

Stres Kerja

Dalam Priansa (2017:312) stres kerja adalah ketidakseimbangan antara kemampuan fisik dan
psikis dalam mengemban pekerjaan yang diberikan oleh organisasi bisnis sehingga mempengaruhi
berbagai aspek yang berkenaan dengan aspek emosi, berpikir, bertindak dan lainnya dari individu
karyawan. Ketidak-seimbangan tersebut akan memberikan dampak yang beranekaragam bagi setiap
individu.

Dalam Hamali (2016:241) Stres di tempat kerja adalah sebuah masalah yang makin bertambah
bagi para pekerja, majikan dan masyarakat. Stres diakibatkan oleh kondisi kelebihan kerja,
ketidaknyamanan kerja, tingkat kepuasan kerja yang rendah dan ketiadaan otonomi. Stres di tempat
kerja telah terbukti berpengaruh negatif terhadap produktivitas dan keuntungan di tempat kerja.

Dimensi Stres Kerja
Menurut Robbins dalam Priansa (2017:319) menyatakan tiga faktor yang dapat menjadi

penyebab stres kerja, yaitu:

1) Faktor Lingkungan

a. Ketidakpastian Ekonomi

Ketika sedang terjadi penurunan ekonomi, maka seseorang akan cenderung semakin mencemaskan
keamanan keuangan mereka.

b. Ketidakpastian Politik

Dapat terjadi karena disebabkan oleh perubahan sistem politik maupun rejim penguasa sehingga
menyebabkan kondisi politik menjadi tidak stabil.

c. Ketidakpastian Teknologi

Berbagai inovasi yang baru akan membuat keterampilan dan pengalaman seorang karyawan menjadi
tertinggal dalam periode waktu yang sangat singkat.

2) Faktor Organisasi

a. Tuntutan tugas
Merupakan faktor yang dapat dihubungkan pada pekerjaan seseorang. Faktor ini menyangkut
bentuk pekerjaan individu, kondisi kerja dan tata letak kerja fisik. Tuntutan tugas dapat membuat
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seseorang tertekan bila kecepatannya dirasa berlebihan. Semakin banyak ketergantungan antar
tugas pribadi dengan tugas orang lain keadaan stres akan semakin potensial.

b. Tuntutan Peran
Berhubungan dengan tekanan yang diberikan kepada seseorang sebagai salah satu fungsi dari
peran tertentu yang diterapkan dalam organisasi tersebut. Ambiguitas peran diciptakan bila
harapan peran dipahami dengan jelas dan karyawan tidak memiliki kepastian mengenai apa yang
harus dikerjakan.

c. Tuntutan Hubungan Antarpribadi
Merupakan tekanan yang di sebabkan oleh karyawan yang lain. Dukungan sosial yang kurang
dari rekan-rekan kerja dan hubungan antarpribadi yang kurang baik dapat menjadi penyebab
timbulnya stres yang cukup besar.

3) Faktor Individu

a. Masalah keluarga menunjukan bahwa seorang menganggap hubungan pribadinya dengan
keluarga sangat berharga.

b. Masalah ekonomi yang di sebabkan oleh individu salah satunya adalah masalah keuangan
merupakan suatu kesulitan pribadi yang bisa menimbulkan stres bagi karyawan.

c. Kepribadian yang berasal dari sifat yang dimiliki individu itu sendiri.

Produktivitas Kerja

Menurut Sutrisno (2016:99) Produktivitas diartikan sebagai hubungan antara keluaran (produk
atau jasa) dengan masukan (karyawan, sumberdaya atau bahan baku, dan uang).
Menurut Sedarmayanti (2017:341) Produktivitas secara umum dikatakan perbandingan antara hasil
yang dapat dicapai dengan keseluruhan daya atau faktor produksi yang dipergunakan. Atau jumlah
barang/jasa yang dapat dihasilkan oleh seorang/kelompok, orang/pegawai dalam periode waktu
tertentu.

Dimensi Produktivitas
Menurut Agus dalam Nurjaman (2014:221-222) bahwa terdapat lima dimensi yang digunakan

untuk pengukuran produktivitas kerja sebagai berikut:

a. Kualitas Pekerjaan
Kualitas pekerjaan menghasilkan mutu yang dihasilkan. Menurut Sinamora dalam Nurjaman
(2014:234) kualitas pekerjaan adalah hasil yang berkaitan dengan dengan mutu dari suatu hasil
produk atau jasa karyawan, dalam hal ini merupakan suatu kemampuan untuk menyelesaikan
pekerjaan secara teknis dengan perbandingan standar yang telah ditetapkan perusahaan.

b. Kuantitas Pekerjaan
Pencapaian target termasuk kedalam kuantitas pekerjaan atau hasil kerja yang sesuai dengan
rencana organisasi. Ukuran kuantitas pekerjaan harus seimbang dengan kuantitas karyawan
sehingga dengan adanya keseimbangan tersebut akan membuat tenaga kerja yang produktif agar
dapat meningkatkan produktivitas kerja dalam organisasi tersebut.

c. Ketepatan Waktu
Ketepatan waktu menyangkut pada seorang pegawai harus memandang waktu sebagai sumber
daya yang harus di pergunakan dengan sebaik-baiknya dalam melaksanakan tugasnya.

d. Semangat Kerja
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Semangat kerja menurut Moekijat dalam Nurjaman (2014:221) menyatakan bahwa semangat
kerja mendeskripsikan perasaan yang berhubungan dengan jiwa, kegembiraan, semangat dalam
kelompok dan kegiatan.
e. Disiplin Kerja

Berhubungan pada pimpinan atau pegawai yang tepat pada waktu yang telah ditentukan untu
datang dan pulang kantor, melakukan tugas dengan penuh semangat dan mematuhi semua
peraturan sehingga menghasilkan pekererjaan yang memuaskan baik itu kuantitas maupun
kualitas.

Hubungan Stres Kerja dengan Produktivitas Kerja

Robbins&Judge dalam Harrisma&Witjaksono (2013:653) stres kerja pada tingkat tertentu
akan membuat tubuh untuk dapat bereaksi lebih. Karyawan atau individu akan menjadi sering
melakukan tugas mereka dengan lebih baik, lebih intensif atau lebih cepat. Stres kerja dengan kata
lain pada taraf tertentu dapat meningkatkan produktivitas karyawan namun bila dibiarkan berlarut-
larut akan menurunkan tingkat produktivitas kerja.

Kerangka Pemikiran

Stres Kedja (X) Produktivitas Karvawam (Y)

ot a Kualitas Pekerjsan

ghungm b Kuomtitay Pekeryaan

Retepstan Wakey

v

(Organias d Semangst Aevjn

Falkron lndovdn ¢ Disiphin Kerha
Robbin: dalam Prismsa Agus dalam Nurpunan

Gambar 3
Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif dan kausal.
Lokasi penelitian yaitu PT.Telkom Witel Bekasi. Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data
menggunakan data primer dan data sekunder. Teknik analisis data menggunakan deskriptif, Method
of successive interval (MSI) dan analisis regresi linear sederhana. Terdapat dua variabel yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu: (1) stres kerja (X) sebagai variabel bebas atau independent, (2)
produktivitas kerja () sebagai variabel terikat atau dependent. Populasi pada penelitian ini adalah
karyawan PT.Telkom Witel Bekasi berjumlah 167 orang. Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan probability sampling. Untuk menentukan sampel peneliti menggunakan rumus slovin,
sehingga dalam penelitian ini diambil sampel sebanyak 63 responden. Penelitian ini dilakukan selama
empat bulan dimulai sejak bulan Oktober, November, Desember 2018 dan berakhir pada bulan
Januari 2019.
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HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI
Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas menunjukan sejauh mana suatu alat pengukur dapat mengukur apa yang ingin
diukur, sehingga dapat dikatakan jika alat pengukur validitas semakin tinggi, maka alat pengukuran
tersebut semakin dapat menunjukan apa yang harus diukur. (Sekaran&Bougie dalam Indrawati
(2015:146))

Uji validitas sebagai pengukuran kuesioner menggunakan teknik korelasi product moment.
Untuk uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha. Kedua uji tersebut dilakukan dengan
menggunakan bantuan software SPSS versi 21 for windows. Hasilnya menunjukan bahwa instrumen
pada penelitian ini sudah valid dan reliabel. Karena pada setiap item pernyataan nilai yang dimiliki
yakni Rhiwung lebih besar dari Ruper (0,361). Hasil tersebut menunjukan bahwa semua butir pernyataan
pada variabel stres kerja dan produktivitas kerja dinyatakan sudah valid dan layak untuk digunakan
sebagai alat ukur penelitian. Pada uji reliabilitas yang dilakukan pada semua item pernyataan nilai
koefisien lebih besar dari 0,60 maka item pernyataan pada penelitian dinyatakan reliabel
(handal/konsisten). Salah satu ukuran reliabilitas internal consistency adalah melihat koefisien alpha
cronbach, dimana jika o = > 0,6 menunjukan instrumen tersebut dinyatakan reliabel, koefisien alpha
cronbach dihitung dengan bantuan software SPSS. (Malhotra dalam Echdar, 2017: 325)

Hasil Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskriptifkan atau memberi
gambaran pada objek yang akan diteliti melalui data populasi atau sampel, tidak melakukan analisis
dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. (Sugiyono, 2015:29)
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran dari 63 responden mengenai variabel
penelitian yaitu variabel stres kerja dan variabel produktivitas kerja pada PT.Telkom Witel Bekasi,
hasil yang didapat adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Hasil Analisis Deskriptif Variabel Stres Kerja
No Dimensi Skor Total
1 | Faktor Stres Lingkungan 211
grung 66.9%
194
2 | Faktor Stres O isasi
aktor Stres Organisasi 61.5%
.. 186
3 Faktor Stres Individu 58.9%
] 147
Rata-Rata Stres Keja 62.4%

Dapat dilihat pada tabel 1 stres kerja karyawan pada PT.Telkom Witel Bekasi memiliki
presentase sebesar 62,5%, presentase tersebut termasuk ke dalam kategori cukup tinggi. Stres
didominasi oleh faktor lingkungan sebesar 66,9% yang memiliki arti bahwa faktor lingkungan
merupakan salah satu penyebab timbulnya stres pada karyawan. Menurut Robbin dalam Badeni
(2013:65) faktor lingkungan merupakan salah satu penyebab timbulnya stres pada kayrawan. Selain
variabel stres kerja berikut adalah hasil analisis deskriptif variabel produktivitas kerja:
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Tabel 2
Hasil Anlisis Deskriptif Varibel Produktivitas Kerja
No Dimensi Skor Total
267
1 Kualitas Pekerj
ualitas Pekerjaan 84.6%
257
2 Kuantitas Pekerjaan
vantt J 81.4%
262
K Wak
3 etepatan Waktu 83.0%
} 261
4 K
Semangat Kerja 82.9%
261
Disiplin Kerj
5 Isiplin Kerja 82.0%
Rata-Rata Produktivitas Kerja 218
12 83.0%

Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa produktivitas karyawan PT.Telkom Witel Bekasi secara
keseluruhan termasuk dalam kategori baik. Skor terkecil terdapat pada dimensi kuantitas pekerjaan
dengan presentase 81,4%. Pencapaian target merupakan salah satu yang disebut kuantitas pekerjaan,
hasil kerja yang sesuai dengan rencana organisasi. Rasio kuantitas pekerjaan harus seimbang dengan
kuantitas pegawai sehingga dengan adanya keseimbangan tersebut akan membuat tenaga kerja yang
produktif dalam meningkatkan produktivitas kerja pada organisasi tersebut (Agus dalam Nurjaman,
2014:221).

Uji Asumsi Klasik

Hasil uji normalitas menunjukan terdapat nilai signifikan yang berada di atas 0,05 dapat
diartikan bahwa model regresi tersebut berdistribusi normal. Uji normalitas kolmogorov-smirnov
diperoleh nilai probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,187. Niai tersebut lebih besar dari 0,05
dapat dikatakan bahwa data model regresi sudah berdistribusi normal. Uji heteroskedastitas
menunjukan titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu atau menyebar diatas
dan dibawah angka nol pada sumbu Y. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastitas.

Analisis Regresi Linear Sederhana

Menurut Indrawan & Yaniawati (2014:170) analisis regresi linier sederhana merupakan
hubungan secara linear antara variabel independen (X) dengan variabel dependen (). Analisis ini
digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen,
apakah arah hubungan positif atau negatif dan dilakukan untuk memprediksi nilai dari variabel
dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Berikut adalah
persamaan regresi linear sederhana pada penelitian ini:
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Tabel 3
Analisis Regresi Linear Sederhana

Coafficienis”

UInstandandized Sxandanived
Coaffcents Coeficients

Wnde E Sid. Error Hata i 5ig

1 (ephEant 5296 ITE 19,2590 Do

- T80 el - T -8 330 Do

a. DependendVanable: Produkdvias Kana Y]

Sumber: hasil pengolahan data SPSS 21, 2019
Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 4.2, diperoleh persamaan regresi linear sederhana
sebagai berikut:

Shes Kega ()

Y =5,296 - 0,769
Dari hasil persamaan regresi tersebut dapat disimpulkan nilai constant (5,296), memiliki arti
bahwa jika variabel bebas bernilai O dan tidak ada perubahan, maka produktivitas kerja karyawan
akan bernilai sebesar 5,296. Sedangkan untuk nilai stres kerja sebesar (-0,769), memiliki arti bahwa
jika stres kerja mengalami peningkatan maka produktivitas kerja karyawan diprediksikan akan
mengalami penerunan sebesar -0,7609.

Uji Hipotesis (uji-t)

Kriteria uji hipotesis adalah sebagai berikut:

Ho: B1 = 0 Stres kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan di
PT. Telkom Witel Bekasi

Hi: B1 # O Stres kerja berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan di PT.
Telkom Witel Bekasi

Dapat diketahui dari taber 3 diatas, bahwa nilai -t-hitung sebesar -8,320 lebih kecil dari —t-tabel -

2,000 sehingga Ho ditolak dan H1 diterima, yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara

stres kerja dan produktivitas kerja pada PT.Telkom Witel Bekasi.

Koefisien Determinasi

Menurut Sugiyono (2013:294) koefisien determinasi dalam penelitian digunakan untuk
mengetahui seberapa besar tingkat.pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Jika
koefisien determinasi semakin kecil (mendekati angka 0) berarti variabel bebas (X) tidak berpengaruh
pada variabel terikat (). Dan sebaliknya jika semakin besar koefisien determinasi (mendekati angka
1), dapat dikatakan bahwa variabel bebas (X) memiliki pengaruh atau berpengaruh terhadap variabel
terikat (). Pada penelitian ini hasil koefisien determinasi adalah sebagai berikut:

Tabel 4
Koefisien Determinasi
Model Summ;ar]pb

Adjusted R Std. Error of
Made] R R Square Square the Estimate
1 72599 b3z 624 4126598

a. Predictors: (Constant), Stres Kerja ()
h. Dependent Variable: Produlktivitas Kerja (¥)

Sumber: hasil pengolahan data SPSS 21, 2019
Dapat dilihat pada tabel 4.3 diatas, bahwa nilai koefisien determinasi atau (R?) sebesar 0,531.
Maka jika dihitung dengan rumus koefisien determinasi hasilnya adalah sebagai berikut: Kd = 0,7292
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x 100% = 53,2%. Angka tersebut menunjukan bahwa stres kerja memiliki pengaruh terhadap
produktivitas kerja sebesar 53,2% dan sisanya 46,8% di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti.

Pembahasan

Berdasarkan penelitian dari analisis deskriptif, tanggapan dari responden mengenai stres kerja
pada PT.Telkom Witel Bekasi pada dimensi Lingkungan mendapatkan skor rata-rata sebesar 66,9%,
dimensi Organisasi mendapatkan skor rata-rata sebesar 61,5% dan dimensi Individu sebesar 58,9%.

Secara keseluruhan jika dimasukan ke dalam garis kontinum variabel stres kerja berada dalam
kategori cukup tinggi, memiliki arti bahwa karyawan PT.Telkom Witel Bekasi merasakan stres yang
cukup tinggi. Dari 16 pernyataan yang diajukan pada variabel stres kerja, dimensi lingkungan
mendapatkan skor tertinggi sebesar 66,9% hal ini menunjukan bahwa stres kerja pada karyawan
PT.Telkom Witel bekasi didominasi oleh faktor lingkungan. suatu organisasi perlu menekankan
dampak stres kerja pada produktivitas kerja karyawan, artinya adalah karyawan yang mengalami stres
tidak boleh mempengaruhi hasil kerja sehingga target produktivitas dapat terus dicapai. Jika stres
yang dialami tidak terselesaikan akan sangat berpotensi mengganggu produktivitas organisasi yang
lebih besar, seperti terjadinya kekacauan dalam oprasional bekerja karyawan, kenormalan aktivitas
kerja terganggu, serta terjadi penurunan tingkat produktivitas, peurunkan pemasukan dan keuntungan
pada perusahaan (Fahmi, 2013:258).

Berdasarkan penelitian dari analisis deskriptif, tanggapan responden mengenai produktivitas
kerja pada PT.Telkom Witel Bekasi dimensi kualitas pekerjaan mendapatkan skor rata-rata sebesar
84,6%, dimensi kuantitas pekerjaan mendapatkan skor rata-rata sebesar 81,4%, dimensi ketepatan
waktu mendapatkan skor rata-rata sebesar 83,2%, dimensi semangat kerja mendapatkan skor rata-
rata 82,9% dan dimensi disiplin kerja mendapatkan skor rata-rata sebesar 82,9%. Jika dimasukan
kedalam garis kontinum variabel produktivitas berada pada kategori baik. Yang artinya produktivitas
karyawan suda baik, namun pada dimensi kuantitas pekerjaan mendapat skor terendah yaitu sebesar
81,4% yang artinya kuantitas pekerjaan karyawan berada dalam kategori baik namun masih di bawah
dimensi lain seperti kualitas pekerjaan, ketepatan waktu, semangat kerja dan juga dimensi disiplin
kerja. Purnawati (2014), stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap poduktivitas
karyawan karena jika karyawan mengalami stres akan menyebabkan penurunan produktivitas
kerjanya.

Berdasarkan hasil uji-t menunjukan hasil stres kerja memberikan pengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan PT.Telkom Witel Bekasi. Hal ini dapat diketahui dengan melihat nilai
—t-hitung (-8,320) lebih kecil dari —t-tabel (-2,048), maka Ho ditolak dan H; diterima. Dapat diartikan
bahwa stres kerja mempunyai pengaruh teradap produktivitas kerja sebesar 53,2% dan sisanya 46,8%
merupakan pengaruh variabel lain yang tidak diteliti. Yang artinya semakin tinggi stres kerja maka
akan menimbulkan penurunan produktivitas kerjanya.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan pembahasan yang telah dijabarkan
sebelumnya mengenai pengaruh stres kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT.Telkom
Witel Bekasi, dalam penelitian ini terdapat kesimpulan yang diharapkan mampu menjawab rumusan
masalah yang ada, berikut adalah kesimpulannya:
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Pertama, berdasarkan hasil analisis deskriptif tingkat stres kerja karyawan secara keseluruhan
pada saat ini termasuk dalam kategori cukup tinggi. Stres kerja didominasi oleh faktor lingkungaan.

Kedua, berdasarkan hasil analisis deskriptif produktivitas kerja karyawan secara keseluruhan
pada saat ini termasuk dalam kategori baik. Dapat diartikan karyawan PT.Telkom Witel bekasi
memiliki produktivitas yang baik.

Ketiga, setelah dilakukan penelitian stres kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan yang dibuktikan melalui uji hipotesis statistik. Berdasarkan dari hasil
uji koefisien determinasi yang sudah dilakukan sebelumnya, variabel stres kerja diketahui memiliki
pengaruh terhadap variabel produktivitas kerja karyawan sebesar 53,2%.

Arah Penelitian dimasa depan

Untuk peneliti selanjutnya disarankan meneliti faktor-faktor lainnya seperti pengaruh reward,
lingkungan kerja, motivasi atau yang lainnya yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja karyawan
diperusahaan lainnya seperti perusahaan yang bergerak dibidang asuransi, manufaktur, jasa dan
lainnya. Saran ini diajukan agar dapat memperoleh hasil yang lebih bervariatif serta dapat
memperkaya teori-teori yang ada.
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